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marketplaces and the fortifying of item bundling plan to upgrade the
showcasing of palm sugar delivered by the Maju Makmur agriculturist
bunch in Desa Kedungurang. Through a community-based approach,
we given preparing and item advancement to progress item quality
and grow advertise reach. Workshops on advanced promoting
procedures and commonsense bundling plan driven to noteworthy
deals development and financial advancement for the community. The
selection of omni-channel e-commerce stages too encouraged more
extensive advertise get to, expanding item perceivability and
competitiveness. Modern item variations beneath the "Satu Akar"
brand, counting natural palm sugar and ginger-infused palm sugar,

were presented to differentiate the item advertising.

Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi adopsi marketplace digital dan penguatan desain kemasan produk untuk meningkatkan
pemasaran gula semut yang diproduksi oleh kelompok tani Maju Makmur di Desa Kedungurang . Melalui pendekatan
berbasis masyarakat, kami memberikan pelatihan dan inovasi produk guna meningkatkan kualitas dan memperluas
jangkauan pasar. Lokakarya strategi pemasaran digital dan praktik desain kemasan yang baik mengarah pada
peningkatan penjualan yang signifikan serta perbaikan ekonomi komunitas. Adopsi platform e-commerce dengan
omni-channel memfasilitasi akses pasar yang lebih luas, meningkatkan visibilitas dan daya saing produk. Varian
produk baru dengan merek "Satu Akar," termasuk gula semut organik dan gula semut jahe, juga diperkenalkan untuk
diversifikasi produk.

Kata Kunci: adopsi marketplace, desain kemasan, manajemen omni-channel, pemberdayaan komunitas, branding
produk

1. PENDAH&UAN
Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, terutama di sektor pertanian yang menjadi
salah satu penopang ekonomi masyarakat pedesaan. Salah satu komoditas unggulan yang

dihasilkan oleh petani di daerah pedesaan adalah gula semut, yang diproduksi dari nira kelapa.




Produk ini memiliki nilai ekonomi tinggi, baik untuk pasar lokal maupun internasional.
Namun, meskipun gula semut memiliki potensi besar, banyak kelompok tani di daerah
pedesaan yang belum mampu mengoptimalkan produksinya secara maksimal, terutama dari

i pemasaran dan pengelolaan bisnis. Salah satu kelompok tani yang menghadapi tantangan
ini adalah Kelompok Tani Maju Makmur yang berada di Desa Kedungurang, Kabupaten
Banyumas. Kelompok tani ini telah menghasilkan gula semut dengan kualitas yang cukup
baik, tetapi pemasaran produk mereka masih terbatas, hanya mengandalkan tengkulak sebagai
perantara. Hal ini menyebabkan harga jual produk tidak kompetitif, dan keuntungan yang
diterima oleh petani relatif kecil [1].

Tantangan utama yang dihadapi oleh kelompok tani ini adalah keterbatasan dalam akses
pasar dan pengetahuan mengenai teknologi digital, termasuk pemasaran berbasis internet dan
e-commerce. Saat ini, Ekembangan teknologi informasi, terutama e-commerce, telah
membuka peluang besar bagi usaha kecil menengah (UMKM) untuk memperluas jangkauan
pasar mereka. Adopsi platform marketplace seperti Shopee, Tiktok Shop, dan Facebook dapat
membantu UMKM dalam menjual produk mereka secara langsung kepada konsumen akhir
tanpa perantara, sehingga dapat meningkatkan margin keuntungan [2]. Namun, kebanyakan
petani di desa ini belum familiar dengan teknologi digital dan masih bergantung pada metode
penjualan tradisional. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan yang terfokus pada
peningkatan literasi digital dan adopsi teknologi marketplace bagi kelompok tani ini.

Selain masalah akses pasar, salah satu faktor yang turut memengaruhi rendahnya daya saing

duk gula semut adalah kurangnya perhatian terhadap desain kemasan. Kemasan produk
memiliki peran penting dalam menarik minat konsumen, karena kemasan yang menarik dapat
meningkatkan nilai tambah produk serta memberikan informasi penting mengenai kualitas dan
keamanan produk [3]. Saat ini, kemasan gula semut yang diproduksi oleh kelompok tani Maju
Makmur masih sangat sederhana, sehingga kurang menarik bagi konsaen modern yang lebih
memperhatikan estetika dan informasi pada kemasan. Padahal, desain kemasan yang baik tidak
hanya melindungi produk, tetapi juga menjadi sarana promosi yang efektif. Kemasan yang
inovatif dan sesuai standar keamanan pangan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
membantu produk bersaing di pasar yang lebih luas [4].

Melalui program pemberdayaan ini, kami berupaya memberikan solusi terhadap




permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu
penguatan manajemen bisnis, adopsi platform marketplace, dan peningkatan kualitas desain
kemasan. Dengan pendekatan ini, diharapkan kelompok tani Maju Makmur dapat
meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola usaha, memperluas pasarglalui teknologi
digital, dan meningkatkan daya saing produk mereka melalui kemasan yang lebih menarik dan
informatif. Program ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa serta menjadi model pemberdayaan
yang dapat diterapkan di daerah-daerah lain [5].
2. METODE
Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan selama 6 bulan dengan beberapa tahapan
yang dirancang untuk membantu kelompok tani dalam mengadopsi teknologi marketplace,
ﬁningkatkan keterampilan pemasaran digital, serta memperkuat kualitas produk dan kemasan.
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
A. Survey Lokasi dan Diskusi dengan Ketua Kelompok Tani
Pada tahap awal, tim peneliti melakukan survei lokasi ke Desa Kedungurang, Kabupaten
Banyumas, untuk memahami kondisi terkini dari kelompok tani Maju Makmur. Diskusi
dilakukan dengan ketua kelompok tani guna mengidentifikasi permasalahan utama yang
dihadapi dalam pengelolaan bisnis dan pemasaran gula semut. Hasil dari survei dan
diskusi ini %gunakan sebagai dasar untuk merancang program intervensi yang tepat.
B. Sosialisasi tentang Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan
Sertifikasi Halal dalam Produk Makanan
Tahap kedua ini berfokus pada sosialisasi kepada kelompok tani mengenai pentingnya
mematuhi standar CPPOB dan mendapatkan sertifikasi halal untuk produk gula semut.
Sosialisasi ini mencakup aspek-aspek keamanan pangan, kebersihan dalam proses
produksi, serta pentingnya memperoleh sertifikasi halal guna meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk yang dipasarkan.
C. Tahap Pendampingan Pembuatan Kemasan Produk Bagi Kelompok Tani
Tahap ini melibatkan pendampingan intensif bagi kelompok tani dalam hal desain dan

implementasi kemasan produk. Fokusnya adalah pada pembuatan kemasan yang sesuai




dengan standar keamanan pangan, serta menarik dari segi visual untuk meningkatkan

daya saing produk di pasar.

D. Workshop Adopsi Platform dan Pemasaran bagi Kelompok Tani

Dalam tahap ini, kelompok tani diberikan pelatihan dan workshop terkait adopsi platform

marketplace dan strategi pemasaran digital. Materi pelatihan mencakup penggunaan

platform e-commerce seperti Shopee, Tiktok Shop, serta pengelolaan berbagai saluran
penjualan menggunakan pendekatan omni-channel. Selain itu, kelompok tani juga dilatih
dalam pembuatan iklan digital (Google Ads, Facebook Ads) dan optimalisasi media sosial
untuk meningkatkan visibilitas produk di pasar digital.

Metode pelaksanaan ini dirancang agar setiap tahapan program dapat diukur
keberhasilannya, dan pada akhir program diharapkan kelompok tani memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam memasarkan produknya secara mandiri melalui platform digital serta
memahami pentingnya kemasan yang baik dan sertifikasi halal dalam bisnis pangan.

3. HASIL
Setelah program pemberdayaan ini dilaksanakan, hasilnya menunjukkan peningkatan yang
dalam berbagai aspek bisnis kelompok tani, termasuk peningkatan penjualan, perluasan akses
pasar melalui adopsi omni-channel, serta pengembangan branding dan diversifikasi produk.
A. Identifikasi Pasar

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Desa Kedungurang, Kabupaten Banyumas,

terhadap kelompok tani Maju Makmur, diketahui bahwa saat ini penjualan produk gula

semut hanya dilakukan melalui pengepul dan belum pernah memanfaatkan media online.

Dalam survei awal, tim peneliti berkunjung ke lokasi dan mengadakan diskusi dengan ketua

kelompok tani untuk mengidentifikasi permasalahan utama dalam pengelolaan bisnis dan

pemasaran produk. Hasil survei dan diskusi ini menjadi landasan untuk merancang program

intervensi yang sesuai guna meningkatkan penjualan dan memperluas pasar kelompok tani.
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Gambar 1. Survey dan diskusi dengan ketua Kelompok Tani
B. Sosialisasi entang Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan

Halal dalam Produk makanan

Pada tahap kedua, kegiatan difﬁuskan pada sosialisasi kepada kelompok tani Maju
Makmur mengenai pentingnya penerapan standar Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB) dan upaya untuk memperoleh sertifikasi halal bagi produk gula semut.
Sosialisasi ini mencakup pemahaman tentang aspek-aspek penting terkait keamanan
pangan, menjaga kebersihan selama proses produksi, ser%langkah-langkah yang
diperlukan untuk memenuhi persyaratan sertifikasi halal. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan kualitas produk dan memperkuat kepercayaan konsumen
terhadap gula semut yang diproduksi, sehingga dapat memperluas peluang pasar di

tingkat regional maupun nasional.




Gambar 2 Sosialisasi tentang Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)
dan Halal dalam Produk makanan

C. Tahap Pendampingan Pembuatan Kemasan Produk Bagi Kelompok Tani

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu kelompok tani memahami pentingnya kemasan
yang tidak hanya memenuhi standar keamanan pangan, tetapi juga mampu menarik

perhatian konsumen di pasar yang semakin kompetitif.

Gambar 3. Praktik Pembuatan Kemasan oleh peserta

Pendampingan dimulai dengan pelatihan tentang standar keamanan pangan untuk
kemasan produk, termasuk pemilihan bahan yang ramah lingkungan dan tahan lama,
serta cara menjaga kebersihan dan keawetan produk selama penyimpanan dan
distribusi. Fokus utama dari kegiatan ini adalah pembuatan kemasan untuk dua varian
baru produk, yaitu:

1) Gula semut organik dalam kemasan 1 kg — dirancang dengan kemasan yang
mencerminkan keunggulan alami dan organik produk. Kemasan dibuat dari bahan
ramah lingkungan, dengan warna-warna lembut dan desain minimalis untuk
menonjolkan nilai alami serta kesederhanaan produk organik. Informasi penting,
seperti sertifikasi organik dan halal, dicantumkan secara jelas di bagian depan

kemasan untuk menarik konsumen yang peduli terhadap kesehatan dan lingkungan.




2) Gula semut jahe dalam kemasan pouch 250 gram dan sachet 20 gram — varian
ini memiliki kemasan yang lebih dinamis dengan desain modern untuk menarik
perhatian segmen pasar yang lebih luas, termasuk konsumen yang mencari produk
praktis dan siap konsumsi. Kemasan pouch didesain dengan warna hangat dan
ilustrasi jahe yang mencolok, sementara kemasan sachet ditekankan pada
portabilitas dan kemudahan penggunaan sehari-hari.

Program ini juga memperkenalkan pengembangan produk baru sebagai bagian
dari strategi branding "Satu Akar." Sebelumnya, kelompok tani hanya menjual satu
jenis produk gula semut dalam kemasan besar. Seluruh kemasan dirancang di bawah
merek "Satu Akar", yang dipilih untuk mencerminkan keterikatan kelompok tani
dengan alam dan komitmen mereka terhadap produk yang sehat, alami, dan berkualitas
tinggi. Logo "Satu Akar" dibuat sederhana namun kuat, dengan simbol akar yang
melambangkan kekuatan komunitas petani dan koneksi mereka dengan sumber daya

alam.

Gambar 4. Kemasan produk gula semut kelompok tani

Hasil dari kegiatan ini adalah desain kemasan yang tidak hanya memenuhi standar
keamanan pangan, tetapi juga memperkuat identitas merek dan nilai produk. Kemasan
baru ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing gula semut di pasar, serta
memberikan kesan positif bagi konsumen terhadap kualitas produk yang dihasilkan
oleh kelompok tani Maju Makmur.

D. Workshop Adopsi Platform dan Pemasaran bagi Kelompok Tani




Program ini berhasil mengubah metode tradisional penjualan yang hanya melalui
pengepul menjadi sistem yang lebih modern dan efisien dengan penggunaan berbagai
platform digital. Melalui adopsi platform marketplace seperti Shopee, Tiktok Shop, dan
website e-commerce kelompok tani, produk gula semut sekarang dapat diakses

langsung oleh konsumen akhir, mengurangi ketergantungan pada perantara.

|

Gambar 5. Sosialisasi Adopsi Marketplace

Salah satu keberhasilan penting dari program ini adalah penerapan omni-channel
management, yang memungkinkan kelompok tani untuk mengintegrasikan berbagai
saluran penjualan dalam satu sistem yang terpusat. Dengan sistem omni-channel ini,

ompok tani dapat mengelola penjualan produk gula semut mereka secara serempak
di berbagai platform, seperti marketplace, media sosial, dan website resmi. Omni-
channel memungkinkan konsistensi informasi produk, harga, dan stok di seluruh
platform, yang sangat meningkatkan pengalaman konsumen dalam membeli produk
"Satu Akar" branding baru yang dikembangkan untuk produk-produk gula semut
organik [1].

Melalui strategi omni-channel, kelompok tani juga dapat menjangkau lebih
banyak konsumen dari berbagai wilayah, serta memberikan fleksibilitas kepada
konsumen untuk memilih platform yang paling nyaman bagi mereka. Sebagai contoh,
produk "Satu Akar" dapat dibeli melalui Shopee untuk konsumen yang ingin
melakukan pembayaran menggunakan e-wallet, atau melalui website resmi kelompok
tani bagi konsumen yang ingin mempelajari lebih banyak tentang proses produksi

organik gula semut. [2].




4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi marketplace digital dan
penguatan desain kemasan secara signifikan berdampak pada peningkatan pemasaran gula
semut yang diproduksi oleh Kelompok Tani Maju Makmur di Desa Kedungurang. Melalui
pelatihan dan pendampingan intensif, kelompok tani ini berhasil memperluas akses pasar
dengan menggunakan platform e-commerce dan strategi omni-channel, sehingga produk
mereka lebih mudah diakses oleh konsumen langsung. Selain itu, pengembangan produk baru
dengan merek "Satu Akar" serta peningkatan desain kemasan berhasil meningkatkan daya tarik
produk dan membantu kelompok tani mencapai peningkatan penjualan. Secara keseluruhan,
program pemberdayaan ini memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan ekonomi
masyarakat dan menjadi contoh sukses untuk pengembangan UMKM melalui adopsi teknologi
digital dan inovasi produk.

Dengan berbagai pencapaian ini, program pemberdayaan yang dilaksanakan tidak
hanya meningkatkan aspek penjualan dan pemasaran kelompok tani Maju Makmur,
tetapi juga membantu mereka dalam mengadopsi teknologi dan memperkuat branding
produk mereka. Langkah-langkah yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
dampak jangka panjang bagi pertumbuhan kelompok tani, baik dari sisi penjualan
maupun pengembangan produk.
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